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ABSTRAK

Riasti, Rifda Ayu. 2017. Pengaruh Diagram Vee pada Model Pembelajaran Team
Assisted Individualization Terhadap Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa
SMP. Skripsi. Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Drs. Mosik, M.S. dan
Pembimbing Pendamping Prof. Dr. Wiyanto, M.Si.

Kata kunci : Model Pembelajaran, Team Assisted Individualization, Diagram Vee,
Motivasi Belajar, Hasil Belajar

Metode pembelajaran feacher centered yang diterapkan guru pada pembelajaran IPA
membuat siswa cenderung bosan dan tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan
baik sehingga hasil belajar menurun. Model pembelajaran yang beragam perlu
diterapkan untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa agar hasil belajar meningkat.
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Team Assisted
Individualization dengan bantuan Diagram Vee. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Diagram Vee pada model pembelajaran Team Assisted
Individualization dalam peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa. Desain
penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design dengan jenis non
equivalent control group pretest-posttest dengan sampel yang dipilih berdasarkan
purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 8 Semarang. Sampel yang didapat adalah kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen dan VIII B sebagai kelas kontrol. Motivasi dan hasil belajar didapatkan
dari pretest dan post test. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan
ditandai dengan tigpe; > thitung yaitu 2,08 > 1,67. Motivasi belajar juga mengalami
peningkatan yang signifikan ditandai dengan t;upe; > thitung yaitu 3,35 > 1,67.
Sehingga H, ditolak yang berarti motivasi dan hasil belajar kelas eksperimen lebih
baik daripada kelas kontrol.
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ABSTRACT

Riasti, Rifda Ayu. 2017. The Influence of Vee Diagram on Team Assisted
Individualization Learning Model in Improving Motivation and Learning Outcomes
of Middle School Students. Final Project. Physics Department of Mathematics and
Science Faculty of Semarang State University. Under supervision of Drs. Mosik,
M.S. and Prof. Dr. Wiyanto, M.Si.

Kata kunci : Learning Model, Team Assisted Individualization, Vee Diagram,
Motivation Learning, Outcomes Learning

Teacher centered learning method which teacher usually used for Science Learning
made students bored and can not following learning process well so the learning
outcomes decrease. To increase motivation and learning outcomes, teacher needs
various learning models. One of the learning models that can be applied is Team
Assisted Individualization with Vee Diagram. This study aims to determine the effect
of Vee Diagram on the learning model of Team Assisted Individualization in
improving student's motivation and learning outcomes. In this research the research
design used was quasi experimental design with non-equivalent control group
pretest-posttest with the sample chosen based on purposive sampling. Population of
this study was students with eight grade of 8 Junior High School in Semarang.
Sample of this study were A class as experiment class and B class as control class.
Motivation and learning outcomes obtained from pretest and post test. Student
learning outcomes have increased significantly marked by tigper > thitung Was
2,08 > 1,67. While learning motivation also made a significant increase marked
with tiaper > thitung 18 3,35 > 1,67. So it means motivation and learning outcomes
of experiment class better than control class.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan infrastruktur bagi pengembangan sumber daya manusia
dalam mencapai kualitas hidup yang lebih baik (Surya, 2004: 102). Dalam
menghadapi tantangan dunia yang semakin berkembang, manusia membutuhkan
pendidikan yang memiliki kualitas. Oleh karena itu pendidikan harus dipusatkan
untuk membentuk manusia yang berkualitas. Kualitas manusia dapat dilihat dari
bagaimana dapat menyelesaikan berbagai masalah di era teknologi ini.

Hal yang terpenting dalam pendidikan adalah proses pembelajaran. Sesuai
dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, salah satu standar yang harus dikembangkan adalah standar
proses. Standar proses meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan,
proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
Dalam proses pembelajaran, pendidik umumnya menggunakan model pembelajaran.
Menurut Santyasa (2007:°5) di samping penguasaan materi, guru juga dituntut
memiliki keragaman model atau strategi pembelajaran, karena tidak ada satu model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan belajar dari topik-topik
yang beragam. Namun dalam tingkat keberhasilan siswa dipengaruhi oleh banyak
faktor, baik faktor dari luar maupun dari dalam siswa itu sendiri.

Berdasarkan hasil observasi selama Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di

SMP Negeri 8 Semarang, kondisi yang sebenarnya terjadi dalam kegiatan belajar



mengajar di sekolah sudah tersedia kit percobaan yang lengkap tetapi guru dan murid
kurang dapat memanfaatkan dengan baik. Pelajaran fisika pun menjadi
membosankan karena metode pembelajaran yang digunakan oleh guru masih
menggunakan metode konvensional atau ceramah. Dalam pembelajaran fisika, guru
hanya menyampaikan teori yang ada di dalam buku pegangan siswa. Pada metode ini
terkadang konsentrasi siswa terpecah dengan hal lain karena siswa merasa semua
materi yang disampaikan guru sudah ada di buku yang mereka miliki dan mereka
bisa mempelajarinya sendiri di rumah. Hal tersebut membuat siswa menjadi tidak
termotivasi untuk belajar fisika. Tanpa motivasi, maka tidak ada kemauan belajar
yang mengakibatkan proses pembelajaran tidak optimum dan hasil belajarpun
menjadi rendah. Hal ini juga didukung dengan rendahnya penguasaan materi getaran,
gelombang, optik, listrik dan magnet dalam standar kelulusan Ujian Nasional
2015/2016 yang hanya memperoleh 65,35% (BNSP, 2016).

Model pembelajaran sangat diperlukan untuk memandu proses belajar secara
efektif (Santyasa, 2007: 14). Model student-centered yang menuntut siswa aktif
dalam pembelajaran dan juga dapat saling bekerja sama dengan teman sejawatnya
untuk menyelesaikan permasalahan kelompok ataupun individu merupakan salah
satu inovasi dalam model pembelajaran. Menurut Uno (2014: 44) metode
pembelajaran menggunakan teknik kelompok merupakan model pembelajaran yang
paling berhasil dan mencapai segala aspek hasil belajar. Hal ini dikarenakan ketika
menerima dan mengemukakan pendapat dalam diskusi, siswa dapat terdorong untuk
belajar.

Jika dilihat dari permasalahan di atas, diperlukan reformasi penggunaan

metode pembelajaran. Pembelajaraan kooperatif dapat menjadi strategi pembelajaran



yang penting. Menurut Kessler, pembelajaran kooperatif adalah aktivitas belajar
kelompok yang diatur sehingga kebergantungan pembelajaran pada struktur sosial
pertukaran informasi antar anggota dalam kelompok dan tiap anggota bertanggung
jawab untuk kelompoknya dan dirinya sendiri dan dimotivasi untuk meningkatkan
pembelajaran lainnya. Alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan adalah
Team Assisted Individualization dengan berbantu Diagram JVee (Kessler dalam
Wijayanti, 2006).

Model pembelajaran Team Assisted Individualization merupakan salah satu
model pembelajaran yang kooperatif, dengan mengedepankan peran individu.
Pembentukan kelompok heterogen yang berisi 4-5 orang tiap kelompoknya dapat
mengedepankan keaktifan siswa memecahkan masalah dengan diskusi. Model
pembelajaran Team Assisted Individualization merupakan model pembelajaran yang
menggabungkan pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individual (Slavin dalam
Najah, 2015). Dalam model ini, tiap kelompok memiliki satu anggota yang menjadi
tentor, kemudian apabila terdapat individu yang mengalami kesulitan akan dibantu
oleh tentor per kelompok tersebut. Dalam penelitian Wardani ez a/. (2014) tentang
Pengaruh Model Pembelajaran Team Assisted Individualization terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran TPA Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Banjar 2014/2015,
model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini dapat memberikan masukan kepada
guru untuk merancang pembelajaran IPA yang efektif melalui inovasi pembelajaran
dan memberikan pengetahuan serta pengalaman yang konkret.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk memahami
materi dengan cara menggabungkan teori dan prosedur dalam menyelesaikan

masalah khususnya kajian bidang fisika adalah Diagram Vee (Neira & Soto dalam



Sofianto et al., 2016). Dapat dikatakan bahwa Diagram Vee dapat merangsang siswa
untuk aktif dan kreatif dalam pembelajaran. Dari hasil penelitian Wijayanti (2006),
dengan menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization dengan
berbantu Diagram Vee siswa mendapatkan selisih nilai kognitif rata-rata lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang diberikan pembelajaran pembelajaran Team
Assisted Individualization dengan berbantu Peta Konsep dalam materi Hukum Dasar
Kimia. Tingginya selisih nilai kognitif rata-rata siswa yang diajar dengan metode
Team Assisted Individualization didukung Diagram Vee karena siswa tidak hanya
mendapatkan pemahaman konsep dari guru melainkan juga dari ketua kelompoknya,
sehingga metode tersebut yang diterapkan dari satu segi akan memberikan dorongan
terhadap siswa untuk benar-benar memahami proses yang dijalankan dan hasil yang
diperoleh akan sangat memuaskan. Diagram JVee juga dapat memperkecil
kemungkinan siswa salah mengambil kesimpulan di akhir pembelajaran sebagai
bukti bahwa siswa paham materi yang diajarkan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
pengaruh Diagram Vee pada model pembelajaran Team Assisted Individualization
terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian ini berjudul
“Pengaruh Diagram Vee pada Model Pembelajaran Team Assisted Individualization
Terhadap Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa SMP”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah Diagram Vee pada model pembelajaran Team Assisted Individualization

berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar siswa?



2. Apakah Diagram Vee pada model pembelajaran Team Assisted Individualization
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh Diagram Vee pada model pembelajaran Team
Assisted Individualization terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.
2. Untuk mengetahui pengaruh Diagram Vee pada model pembelajaran Team

Assisted Individualization terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.  Bagi Guru

Sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi guru dalam memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran, efektif dan efisien dalam
kegiatan belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa.
2.  Bagi Siswa

Dapat meningkatkan “motivasi, daya tartk terhadap mata pelajaran IPA,
menumbuhkan rasa kebersamaan, kerjasama, dan mengembangkan keterampilan
berkomunikasi dan hasil belajar.
3.  Bagi Peneliti

Untuk meningkatkan kreativitas dan keterampilan dalam memilih model

pembelajaran yang digunakan dalam praktik mengajar.



1.5 Batasan Masalah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap judul penelitian, maka perlu
diperhatikan batasan-batasan masalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini mengkaji penerapan model pembelajaran Team Assisted
Individualization berbantuan Diagram Vee untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa dalam ranah kognitif.

2. Materi Fisika yang digunakan dalam proses belajar mengajar adalah Pemantulan

Cahaya.
1.6 Penegasan Istilah

Untuk menghindari penafsiran berbeda dan mewujudkan pandangan dan
pengertian yang berhubungan dengan judul skripsi, maka perlu di tegaskan istilah-
istilah berikut:

1.6.1 Model Pembelajaran Team Assisted Individualization

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization
mengombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif (belajar secara kelompok)
dan pembelajaran individual, dengan tujuan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa
secara individual. Menurut Slavin (2005: 96), Team Assisted Individualization
merupakan sebuah model pembelajaran yang mendukung praktik-praktik ruang
kelas, seperti pengelompokan siswa, pengelompokan kemampuan di dalam kelas,
dan pengajaran terprogram.

1.6.2 Diagram Vee
Diagram Vee adalah strategi pembelajaran yang efektif dan berbasis konstrukti-

vistik. Strategi pembelajaran Diagram Vee merupakan strategi pembelajaran berbasis



praktikum yang dipopulerkan oleh Gowin. Pembelajaran Diagram Vee dapat
membantu siswa meningkatkan pembelajaran fisika dalam menghubungkan antara
teori dan prosedur dalam menyelesaikan masalah fisika.
1.6.3 Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non intelektual. Dalam
menumbuhkan motivasi menciptakan kondisi tertentu dalam lingkup kelas sangat
penting agar siswa selalu butuh dan ingin terus belajar (Sardiman, 2014: 73).
1.6.4 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar juga bisa
dijadikan sebagai tolok ukur yang bisa dijadikan acuan sejauh mana keberhasilan
siswa yang di dapatkan dari proses pembelajaran.

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi

Susunan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal, bagian isi, dan
bagian akhir. Bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, abstrak, halaman
pengesahan, halaman pernyataan, motto dan persembahan, prakata, daftar isi, daftar
tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

Bagian isi dari skripsi ini mencakup 5 bab yakni pendahuluan, tinjauan
pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan, dan penutup. Bab 1 Pendahuluan
berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi. Bab 2 Tinjauan Pustaka berisi
tentang teori-teori yang melandasi permasalahan skripsi serta penjelasan yang
merupakan landasan teoritis yang diterapkan dalam skripsi, pokok bahasan yang
terkait dengan pelaksanaan penelitian dan hipotesis tindakan. Bab 3 Metode

Penelitian berisi lokasi penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, desain



penelitian, metode pengumpulan data, analisis instrumen penelitian, dan analisis data
penelitian. Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi tentang hasil penelitian dan
pembahasannya. Bab 5 Penutup berisi simpulan dan saran dari hasil penelitian.

Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar (Santyasa, 2007: 7). Cara belajar-mengajar yang lebih baik ialah
mempergunakan kegiatan siswa sendiri secara efektif dalam kelas, merencanakan
dan melaksanakan kegiatan-kegiatan sedemikian rupa secara kontinu dan juga
melalui kerja kelompok (Popham, 2011: 141). Penggunaan model pembelajaran yang
bervariasi dapat meningkatkan keefektifan siswa belajar di dalam kelas, seperti
misalnya pembelajaran kooperatif. Menurut Watson (1992) pembelajaran kooperatif
tidak akan secara efektif merubah pendidikan akan tetapi guru dapat
menggunakannya sebagai model pembelajaran yang efektif di dalam kelas.
Penggunaan model pembelajaran yang bervariasi akan menumbuhkan minat siswa

dalam belajar dan juga akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa tersebut.
2.2 Motivasi Belajar

2.2.1 Pengertian Motivasi Belajar

Kata motif, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di
dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu
tujuan. Maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi

aktif. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Oleh
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karena itu pentingnya menciptakan kondisi tertentu agar siswa selalu butuh dan ingin
terus belajar (Sardiman, 2014: 73).

Terdapat cara yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu
dengan memberikan hadiah dan hukuman. Pemberian hadiah sebagai cara untuk
memotivasi siswa dapat menjadi penguat tingkah laku (Marjohan, 2009: 204).
Pemberian penghargaan dapat diberikan pada individu maupun kelompok tergantung
dari jenis model penelitian apa yang akan digunakan oleh guru. Penghargaan ini
dapat menimbulkan keinginan belajar yang lebih besar siswa dan secara tidak
langsung motivasi belajar siswa meningkat.

2.2.2 Jenis-jenis Motivasi Belajar

Menurut Sardiman (2007: 89) terdapat dua jenis motivasi belajar, yaitu:
2.2.2.1 Motivasi Intrinsik

Motivasi Intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik akan
memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan, dan ahli dalam
bidang studi tertentu. Perasaan membutuhkan pengetahuan dan ingin tahu adalah
kunci utama. Motivasi untuk belajar ini muncul dari kesadaran diri sendiri dengan
tujuan secara esensial, bukan sekadar simbol dan seremonial.
2.2.2.2 Motivasi Ekstrinsik

Motivasi Ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena
adanya perangsang dari luar. Keingintahuan siswa dengan sesuatu bukanlah sesuatu
yang penting melainkan nilai ujian yang baik dan pujian adalah tujuan utamanya.

Komponen-komponen lain dalam kegiatan belajar hal ini tetap penting. Sebab
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kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah dan juga komponen-
komponen lain dalam proses belajar-mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa,
sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.
2.2.3 Faktor-faktor Motivasi Belajar

Menurut Rifa’i dan Anni (2012: 137) terdapat enam faktor yan didukung oleh
sejumlah teori psikologi dan penelitian terkait yang memiliki substansi terhadap
motivasi belajar peserta didik. Keenam faktor tersebut yaitu:
1. Sikap
2. Kebutuhan
3. Rangsangan
4. Afeksi
5. Kompetensi

6. Penguatan
2.3 Hasil Belajar

Hasil Belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik (Rifa’l
dan Anni, 2009: 69). Hal utama yang dapat dilithat oleh guru dalam penilaian adalah
hasil belajar. Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran dan dampak pengiring.
Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa.

Menurut Benyamin S. Bloom dalam Rifa’l dan Anni (2009: 86), hasil belajar
siswa mencakup tiga ranah belajar yaitu:
1. Ranah Kognitif

Ranah kognitif berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan, dan

kemahiran intelektual. Ranah kognitif mencakup beberapa kategori, yaitu
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pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehensive), penerapan (application),
analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan penilaian (evaluation).
2. Ranah Afektif

Ranah afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat dan nilai. Ranah afektif
dalam belajar mencakup kategori: penerimaan (receiving), penanggapan
(responding), penilaian  (valuing), pengorganisasian (organization), dan
pembentukan pola hidup (organization by a value complex).
3. Ranah Psikomotorik

Tujuan pembelajaran ranah psikomotorik menunjukkan adanya kemampuan fisik
seperti keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi obyek dan koordinasi syaraf.
Kategori jenis perilaku untuk ranah psikomotor yaitu persepsi (perception), kesiapan
(sef), gerakan terbimbing (guided respons), gerakan terbiasa (mechanism), gerakan
kompleks (complex overt response), penyesuaian (adaption), dan kreativitas
(creativity).

2.4 Model Team Assisted Individualization

Model pembelajaran kooperatif tipe Team' dAssisted Individualization
mengkombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif (belajar secara kelompok)
dan pembelajaran individual, dengan tujuan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa
secara individual. Ciri khas pada tipe Team Assisted Individualization ini adalah
setiap siswa secara individual belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan
oleh guru. Dalam pembelajaran guru hanya sebagai fasilitator dan mediator dalam
proses belajar mengajar. Guru cukup menciptakan kondisi lingkungan belajar yang
kondusif bagi peserta didiknya. Siswa tetap dikelompokkan, tetapi setiap siswa

belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuan masing-masing. Hasil belajar
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individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas
oleh anggota kelompok dan semua kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan
jawaban sebagai tanggung jawab bersama. Setiap anggota kelompok saling
membantu dan saling mengecek sehingga siswa merasa benar-benar ikut ambil
bagian dan berperan aktif dalam proses pembelajaran (Ramlan, 2013).

Menurut Slavin (2005: 102), model pembelajaran tipe Team Assisted
Individualization memiliki delapan komponen. Komponen tersebut yaitu:
1. Teams

Dalam Team Assisted Individualization, siswa dibagi ke dalam tim-tim yang
beranggotakan 4-5 orang dengan setiap anggota kelompok yang mempunyai
kemampuan yang heterogen.
2. Placement Test

Siswa diberikan pre-test. Mereka ditempatkan pada tingkatan yang sesuai dalam
program individual berdasarkan kinerja mereka pada tes ini.
3. Student Creative

Pengajaran ke dalam kelompok melalui ketua kelompok sebagai tentor kepada
teman satu kelompok yang kemampuannya lebih rendah.
4.  Team Study

Belajar kelompok dilakukan oleh siswa bersama rekan-rekannya dalam satu
kelompok. Di sini guru bertugas memberikan bantuan kepada siswa yang
membutuhkan.
5. Fact Test

Guru meminta siswa untuk mengerjakan tes-tes untuk membuktikan kemampuan

mereka yang sebenarnya.
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6. Teaching Group
Guru memberikan pengajaran kepada siswa. Pemberian materi singkat dilakukan

guru dengan memberikan penekanan pada pokok bahasan yang nantinya akan

dikembangkan oleh siswa dalam kegiatan berkelompok.

7. Team Score and Team Recognition
Hasil kerja siswa dinilai di akhir pengajaran dan setiap tim yang memenuhi

kriteria sebagai “Tim Super” akan memperoleh penghargaan dari guru.

8. Whole-Class Units
Guru memberikan materi di akhir pelajaran. Pada komponen ini guru dapat

membantu siswa dalam membuat rangkuman materi disertai dengan latihan-latihan

soal dan penarikan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.

Terdapat tahap-tahap model pembelajaran Team Assisted Individualization yang
berdasarkan  komponen-komponen model pembelajaran  Team  Assisted
Individualization yang peneliti gunakan dalam penyusunan perangkat pembelajaran
sebagai berikut:

1. Siswa diberikan tugas oleh guru untuk mempelajari materi pelajaran.

2. Pemberian pre test secara individual kepada siswa untuk mendapatkan skor awal
yang nantinya digunakan untuk pengelompokan. Langkah ini mengadopsi
komponen placement test.

3.  Guru memberikan materi secara singkat. Langkah ini mengadopsi komponen
teaching group.

4. Guru membentuk beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa tiap

kelompoknya. Pengelompokan sesuai dengan skor yang diperoleh saat pre test
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siswa dengan nilai tertinggi menjadi ketua atau tentor dalam kelompok tersebut.
Langkah ini mengadopsi komponen teams.

5. Setiap kelompok mengerjakan tugas dari guru yang telah dirancang sendiri
sebelumnya, dan guru memberikan bantuan secara individual bagi yang
memerlukannya. Langkah ini mengadopsi komponen feam study.

6. Perwakilan dalam kelompok mempresentasikan hasil kerjanya dan kemudian
guru memberikan penguatan. Langkah ini mengadopsi komponen student
creative dan wholeclass units.

7.  Guru memberikan post test kepada siswa secara individual untuk mengetahui
penguasaan materi dan mendapatkan skor akhir. Langkah ini mengadopsi
komponen fact test.

8. Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan nilai dari
setiap anggota kelompoknya yang sudah diakumulasikan. Langkah ini

mengadopsi komponen team score and team recognition.
2.5 Diagram Vee

Strategi belajar mengajar heuristik adalah merancang pembelajaran dari berbagai
aspek dari pembentukan sistem instruksional mengarah pada pengaktifan peserta
didik mencari dan menemukan sendiri fakta, prinsip dan konsep yang mereka
butuhkan. Pendekatan heuristik menuntut guru untuk terampil dalam merangsang
siswa mengungkapkan dan mengaktifkan siswa terhadap materi belajar yang dikuasai
dan dimiliki (Sagala, 2014: 80).

Salah satu cara yang mengorganisasikan proses pemecahan masalah yang
menarik adalah dengan menggunakan Diagram Vee (Sanova, 2013). Strategi

pembelajaran Diagram JVee merupakan strategi pembelajaran berbasis praktikum
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yang dipopulerkan oleh Gowin. Strategi pembelajaran Diagram Vee dapat membantu
untuk meningkatkan pembelajaran fisika dan kreativitas siswa (Neira & Soto, 2013).
Pembelajaran dengan menggunakan strategi Diagram Vee dapat membantu siswa
dalam menghubungkan antara teori dan prosedur dalam menyelesaikan masalah
fisika. Hal ini dapat mengatasi rendahnya pemahaman siswa terhadap suatu konsep
fisika dan meningkatkan kreativitas siswa sehingga pembelajaran bermakna dapat
tercapai.

Bentuk dan komponen dari Diagram Vee menurut Novak & Gowin (1984)

dalam Neira & Soto (2013) ditunjukkan pada gambar 2.1:

KONSEPTUAL METODOLOGI
(Thinking) (Doing)

PERTANYAAN FOKUS
Kegiatan memulai antara dua
domam dan dibangun dar teon

KLAIM NILAIL

Pemyatasn yang didasarian
pada klaim pengetahuan yang
mendeklarasikan nilai dan inkuin

SUDUT PANDANG DUNIA:
Kepercayaan umum dan sistem

pengetaluan yang memotivasi

dan memaduproses mkuin

foson By
Hal yang dipercaya tentang v nog ey
bakikat dan pengetahuan yang g p«ta:::;:“f:::::::: ::l::f;:’
memadu proses inkuiri SALING MEMPENGARUHI PSS A

TEORI :

Prinsip-prinsip umum yang INTERPRETASI, PENJELASAN &

membimbing inkuiri yang menjelaskan ) GFN ERALISASI:
mengapa kejadian atau objek mengaci Hasil metodologi d‘f" pengetahuan
seperti apa yang diamati sebelumays yang digunakan untuk
o menjamin klaim
PRINSIP

Pernyataan tentang hublmgan antar : H:ASII, t
koasep yang menjelaskan bagaimana Tabel, grnﬁ-k.peta konsep statistik atau
objek atau kejodian dilurapkan tesjadi bentuk lain pengornganisasian catatan
atau berlaku yang dibuat
STR TRANSFORMASI ¢
:;? ;;08 u:‘:fr v Menyusun fakta bcrdas:tal:!m
(LTR INDAT T 1 letam lk d k ﬁh
tidak berhubungan langsung dengan pengukuran dan klarifikasi
— FAKTA:
ot i s by

Atwran pasti daro sebuah kejadian atau
ob]ct (arau c::tan mcns::xm qu‘:llnn atau CATATAN:
objek) yang dinyatakan o Hasil pengamatan yang diperoleh dan berbagai
catatan tentang objek yang diamat

KEJADIAN ATAU OBJEK:
Penjabaran dan kejadian atau objek yang
akan dipelajan untuk menjawsb
pertanyaan fokus

Gambar 2.1 Bentuk dan Komponen Diagram Vee (Novak&Gowin)
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Diagram Vee terbagi menjadi dua bagian terdiri dari sisi teori atau konseptual
(thinking) pada sisi kiri yaitu meliputi konsep (concepts), prinsip (principles), serta
teori (teory) dan filosofi (philosophies). Sedangkan sisi kanan metodelogi (doing)
meliputi  pencatatan (records), transformasi (framnsformation), interprestasi
(interpretation) dan perolehan pengetahuan (knowledge claims). Kedua bagian
tersebut saling berhubungan atau dapat berinteraksi secara aktif dengan adanya
pertanyaan fokus (focus question) yang mengarahkan pada objek/peristiwa
(object/events) yang harus diobservasi serta mengubungkan kegiatan praktikum yang

sedang dilakukan dengan proses berpikir siswa (Alvarez & Risko, 2007).
2.6 Materi Cahaya

1. Pemantulan Cahaya

Ketika cahaya menimpa permukaan benda, sebagian cahaya dipantulkan. Sinarnya
diserap oleh benda (dan diubah menjadi energi panas), atau jika benda tersebut
tranparan seperti kaca atau air, sebagian diteruskan. Untuk permukaan yang rata
berkas sinar datang dan pantul berada pada bidang yang sama dengan garis normal
permukaan. Sedangkan ketika cahaya menimpa permukaan kasar secara makroskopis
maka pantulan akan memiliki banyak arah. Gambar jalannya pemantulan pada
permukaan rata dan permukaan kasar dapat dilihat pada Gambar 2.2

sinar datang sinar pantul

sinar datang sinar pantul

(a) (b)
Gambar 2.2 Pemantulan Cahaya pada Permukaan datar (a) dan kasar (b)
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1. Pemantulan Cahaya pada Cermin Datar

Cermin bersifat memantulkan cahaya secara teratur karena permukaannya bersifat

L ,r = |

A .
A “

rata dan bening.

A

Gambar 2.3 Pembentukan Bayangan pada Cermin Datar

Sinar datang yang mengenai cermin datar akan dipantulkan. Jika sinar datang
tegak lurus terhadap cermin akan dipantulkan tegak lurus cermin.

Sifat-sifat Bayangan pada Cermin Datar
1) Maya
2) Sama besar dengan bendanya (perbesaran = 1).
3) Tegak dan menghadap berlawanan arah terhadap bendanya.
4) Jarak benda ke cermin sama dengan jarak bayangan dari cermin.
2. Pemantulan Cahaya pada Cermin Cekung

Cermin lengkung yang umum berbentuk sferis, yang berarti cermin tersebut akan
membentuk sebagian dari bola. Cermin dikatakan cekung jika permukaan
pemantulnya ada pada permukaan dalam bola sehingga pusat cermin melengkung

menjauhi orang yang melihat.

T
&

Gambar 2.4 Bagian-Bagian Cermin Cekung
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Bagian-bagian cermin cekung meliputi: titik pusat kelengkungan (P), titik pusat
optik (0), dan garis khayal yang menghubungkan titik pusat cermin dan titik pusat
optik yang disebut sumbu utama (SU). Jarak titik pusat kelengkungan (P) ke titik
pusat cermin (O), yaitu MO, disebut jari-jari kelengkungan cermin (diberi lambang
R). Jarak titik O sampai titik F disebut jarak titik fokus cermin (f). Besar jarak fokus
(f) adalah setengah dari jari-jari kelengkungan cermin (R). Sehingga berlaku

persamaan:

) 2.1)
f=3R

Cermin cekung memiliki sifat akan memantulkan sinar-sinar sejajar menuju titik
fokusnya dan bersifat mengumpulkan cahaya (konvergen). Pada cermin cekung
terdapat sinar-sinar istimewa, yaitu sebagai berikut:

1. Sinar datang yang sejajar sumbu utama dipantulkan melalui titik fokus.

2. Sinar datang yang melalui titik fokus dipantulkan sejajar sumbu utama.

3. Sinar datang yang melalui titik pusat kelengkungan dipantulkan kembali ke titik
pusat kelengkungan tersebut.

Adapun contoh melukis pembentukan bayangan pada cermin cekung dengan

menggunakan sinar-sinar istimewa dapat dilihat pada Gambar 2.5

¥ O

?
-
F &
Gambar 2.5 Pembentukan bayangan pada cermin cekung
3. Pemantulan Cahaya pada Cermin Cembung

Cermin sferis disebut cembung jika pantulan terjadi pada permukaan luar bentuk

sferis sehingga pusat permukaan cermin menggembung ke luar menuju orang yang
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melihat. Pada cermin cembung titik pusat kelengkungan P dan titik fokus cermin F
terletak di bagian belakang cermin. Oleh karena itu, jari-jari kelengkungan R dan

jarak fokus cermin f bertanda negatif.

Sumbu Utama

'vl‘

| R I

Gambar 2.6 Bagian-Bagian Cermin Cembung
Cermin cembung memiliki sifat berkas sinar yang sejajar sumbu utama
dipantulkan seolah-olah berasal dari titik fokus dan bersifat menyebarkan cahaya.
Seperti halnya cermin cekung, sebelum menggambarkan pembentukan bayangan,
perlu diketahui sinar-sinar istimewa yang dimiliki oleh cermin cembung, yaitu:
1. Sinar datang yang sejajar sumbu utama dipantulkan seolah-olah dari titik fokus.
2. Sinar datang yang melalui titik fokus dipantulkan sejajar sumbu utama.
3. Sinar datang yang melalui titik pusat kelengkungan dipantulkan seolah-olah dari
titik pusat kelengkungan tersebut.
Adapun contoh melukis pembentukan bayangan pada cermin cekung dengan

menggunakan sinar-sinar istimewa dapat dilihat pada Gambar 2.7

=
-

Gambar 2.7 Pembentukan bayangan pada cermin cembung



21

Lukisan pembentukan bayangan pada cermin cembung dengan menggunakan
sinar-sinar istimewa. Benda di depan cermin, bayangan bersifat tegak, maya dan
diperbesar.

Hubungan antara jarak benda (s), jarak bayangan (s’) dan jarak fokus cermin (f)

secara matematis adalah :

1,11 2.2)

Bayangan yang terbentuk oleh cermin dapat diperbesar atau diperkecil. Hal ini
bergantung pada letak benda. Perbesaran (M) bayangan pada cermin dapat

ditentukan dengan :

-

Keterangan :

M = perbesaran bayangan
h’ = tinggi bayangan

h = tinggi benda

2.7 Kerangka Berpikir

Pembelajaran IPA dalam bidang kajian fisika adalah ilmu yang sangat berperan
penting dalam teknologi. Dalam pengajarannya di sekolah guru masih menggunakan
metode ceramah. Model pembelajaran guru haruslah diubah demi meningkatnya
motivasi dan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA. Model pembelajaran
Team Assisted Individualization adalah model pembelajaran yang mengedepankan
pembelajaran kelompok dan individu. Bantuan Diagram Vee akan memudahkan

siswa untuk memahami antara teori dan prosedur dalam pembelajaran.
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Fakta di sekolah:

Metode pembelajaran “feacher centered” yang digunakan oleh
guru menyebabkan siswa mudah bosan dan kurangnya motivasi
belajar, sehingga hasil belajar siswa rendah.

I

Penggunaan model pembelajaran Team Assisted
Individualization berbantuan Diagram Vee.

[l

Siswa melakukan pembelajaran berkelompok secara heterogen

Solusi:

Bentuk perlakuan:

dengan satu siswa tiap kelompok berperan sebagai tentor, guru
memberikan bantuan cacatan berupa Diagram Vee.

I}

Motivasi dan hasil belajar siswa yang rendah dapat meningkat.

Harapan:

Gambar 2.8 Kerangka Berpikir

2.8 Hipotesis Penelitian

Sehubungan dengan permasalahan yang akan peneliti lakukan maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Ada pengaruh Diagram JVee pada model Pembelajaran Team Assisted

Individualization terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata selisih nilai (gain) motivasi belajar
kelas yang melakukan pembelajaran dengan Diagram Vee pada model
pembelajaran Team Assisted Individualization. Diagram Vee pada model
pembelajaran Team Assisted Individualization memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa ditunjukkan dari uji t yang dilakukan
di dapatkan tpitung > teaper Yaitu 3,35 >1,67. Dengan demikian, Diagram Vee
pada model pembelajaran Team Assisted Individualization lebih baik dalam
peningkatan motivasi belajar dibandingkan model pembelajaran Team Assisted
Individualization saja.

2. Terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata selisih nilai (gain) motivasi belajar
kelas yang melakukan pembelajaran dengan Diagram JVee pada model
pembelajaran Team Assisted Individualization. Diagram Vee pada model
pembelajaran Team Assisted Individualization memiliki-pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa ditunjukkan dari uji t yang dilakukan
di dapatkan tpityng > teaper yaitu 2,08 >1,67. Dengan demikian, Diagram Vee
pada model pembelajaran Team Assisted Individualization lebih baik dalam
peningkatan hasil belajar dibandingkan model pembelajaran Team Assisted

Individualization saja.

52
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5.2 Saran

1.  Bagi peneliti yang akan menggunakan Team Assited Individualization berbantuan
Diagram Vee perlu memperhatikan materi yang akan digunakan dan interaksi
antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan Team Assited
Individualization berbantuan Diagram Vee untuk mengetahui kemungkinan
hasil yang berbeda pada pokok bahasan lainnya dan waktu yang lebih lama

untuk mendapat gambaran motivasi dan hasil belajar siswa yang lebih baik.
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